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ABSTRAK 
Latar belakang: Kerusakan kulit dapat mempengaruhi kesehatan dan penampilan. Antioksidan berperan 
melindungi kulit dari radikal bebas. Daun gegarang (Mentha piperita L.) berasal dari wilayah Aceh 
mempunyai aroma dan warna yang khas dan mengandung senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai 
antioksidan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi terbaik sediaan losion 
sebagai antioksidan dari ekstrak etanol daun gegarang (Mentha piperita L.). Metode: Penelitian ini 
merupakan eksperimental menggunakan bahan uji daun (Mentha piperita L.) yang diekstraksi dengan 
metode maserasi mengguankan pelarut etanol p.a, dilakukan skrining fitokimia yang dilanjutkan dengan 
membuat sediaan losion dengan konsentrasi yang berbeda (1%; 1,5%; 2%). Evaluasi mutu fisik sediaan 
losion mencakup uji organoleptik, stabilitas (cycling test), pH, homogenitas, tipe emulsi, viskositas, daya 
sebar, daya serap, dan efektivitas kelembapan. Selain itu, dilakukan uji iritasi pada kulit dan uji kesukaan. 
Aktivitas antioksidan diukur menggunakan metode DPPH, yang menghasilkan nilai IC50 sebagai 
indikator potensi antioksidan. Hasil: Sediaan losion ekstrak etanol daun (Mentha piperita L.)  pada 
konsentrasi berbeda mempunyai aktivitas antioksidan dan semua formulasi memenuhi persyaratan 
kualitas fisik dan aman untuk digunakan. Kesimpulan: Formulasi dengan konsentrasi 2% menghasilkan 
aktivitas antioksidan terkuat dengan nilai IC₅₀ 30,06 µg/mL (kategori sangat kuat) dan efektivitas 
kelembapan 73,69% (kategori sangat lembap) sehingga berpotensi dikembangkan sumber antioksidan 
alami sebagai pelembab kulit. 
Kata Kunci: Ekstraksi, Losion, Flavonoid, DPPH, IC50 
 

ABSTRACT 
Background: Skin damage can affect health and appearance. Antioxidants play a role in protecting the 
skin from free radicals. Peppermint leaves (Mentha piperita L.) originating from the Aceh region have a 
distinctive aroma and color and contain flavonoid compounds that have antioxidant potential. Objective: 
This study aims to determine the optimal concentration of losion preparations as antioxidants from 
ethanol extracts of peppermint leaves (Mentha piperita L.). Methods: This study is an experimental study 
using test materials of leaves (Mentha piperita L.) extracted using the maceration method with ethanol 
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p.a solvent, followed by phytochemical screening and the preparation of losion preparations with 
different concentrations (1%; 1.5%; 2%). The evaluation of the physical quality of the losion preparation 
included organoleptic testing, stability (cycling test), pH, homogeneity, emulsion type, viscosity, 
spreadability, absorbency, and moisture effectiveness. In addition, skin irritation and preference tests 
were conducted. Antioxidant activity was measured using the DPPH method, which produced an IC₅₀ 
value as an indicator of antioxidant potential. Results: Ethanol leaf extract (Mentha piperita L.) losion 
formulations at different concentrations exhibited antioxidant activity, and all formulations met physical 
quality requirements and were safe for use. Conclusion: The formulation with a concentration of 2% 
produced the strongest antioxidant activity with an IC₅₀ value of 30.06 µg/mL (very strong category) and 
moisture effectiveness of 73.69% (very moist category), thus having the potential to be developed as a 
natural antioxidant source for skin moisturizers. 
Keywords: Extraction, Lotion, Flavonoids, DPPH, IC50 
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PENDAHULUAN 

Saat ini kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menjaga dan 

merawat kesehatan kulit semakin tinggi. 

Kulit berperan sebagai pelindung tubuh 

dari kerusakan akibat paparan sinar UV 

(ultraviolet), polusi dan stres oksidatif 

(Krutmann et al., 2017). Kerusakan 

yang terjadi pada kulit dapat 

mempengaruhi kesehatan manusia 

maupun penampilannya (Maysuhara, 

2009). Salah satu senyawa yang 

berfungsi untuk melindungi tubuh dari 

efek negatif radikal bebas yaitu 

senyawa antioksidan (Pinnell, 2003). 

Berbagai penelitian telah 

membuktikan bahwa penggunaan 

antioksidan secara topikal mampu 

melindungi dan memperbaiki kondisi 

kulit yang rusak akibat radikal bebas. 

Senyawa antioksidan dapat 

menghentikan reaksi berantai dari 

radikal bebas dengan cara memberikan 

salah satu atom hidrogen atau proton 

pada senyawa radikal tersebut dan 

menjadikan radikal bebas lebih stabil 

(Lee et al., 2004). Selain sebagai 

pelindung kulit dari efek negatif radikal 

bebas, antioksidan juga dapat 

mempercepat regenerasi sel dan 

memperbaiki jaringan kulit yang rusak 

serta dapat meningkatkan kekuatan 

lapisan epidermis yang berfungsi 

sebagai penghalang utama kulit 

terhadap patogen dan bahan kimia 

berbahaya (Burke, 2011). 

Antioksidan dapat dihasilkan 

secara alami oleh tubuh, namun seiring 

dengan bertambahnya usia proses 

produksi antioksidan semakin menurun. 

Oleh karena itu, diperlukan asupan 

antioksidan dari sumber eksternal untuk 

menjaga kesehatan kulit (Rinnerthaler et 

al., 2015).  

mailto:salmahhandayani32@gmail.com
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Penggunaan losion sebagai 

perawatan kulit memiliki berbagai 

manfaat. Losion dapat membentuk 

lapisan pelindung yang berperan 

menjaga kadar air pada lapisan kulit 

luar (epidermis) sehingga dapat 

mengoptimalkan kelembapan serta 

elastisitas pada kulit (Damayanti et al., 

2017). Selain menjaga hidrasi kulit, 

losion juga dapat berfungsi sebagai 

pembawa bahan aktif lainnya, seperti 

ekstrak tumbuhan atau vitamin yang 

dapat menutrisi kulit lebih dalam. 

Pesatnya perkembangan sains dan 

teknologi menciptakan inovasi baru 

dalam formulasi sediaan losion untuk 

perawatan kulit dengan menggunakan 

bahan-bahan alami sebagai komponen 

utama yang dapat menarik minat 

konsumen karena dianggap lebih aman 

dan ramah lingkunganx(Aryantini et al., 

2020). X 

Salah xsatu xbahan xalam xyang 

dikenal xterbukti xkhasiatnya xsebagai 

antioksidan xalami xadalah xtanaman 

gegarang (Mentha xpiperita xL.) xyang 

banyak xtumbuh xdi xdaerah xdataran 

tinggi. xTanaman xgegarang x(Mentha 

piperita xL.) xtergolong xdalam 

familixlamiaceae x(Puspitasari xet xal., 

2021). xDaun xgegarang (Mentha 

piperita xL.) xdiketahui memiliki 

kandungan xsenyawa xaktif, xseperti 

flavonoid, xalkaloid, xsaponin, xtanin 

dan xsteroid. xKandungan xsenyawa 

flavonoid xyang xterdapat xdalam x 

daun xgegarang x(Mentha xpiperita L.) 

merupakan xsumber xantioksidan  

alamix(Yuliani, x2021). X 

Pengujian xaktivitas xantioksidan 

ekstrak xetanol xdaun xgegarang (Mentha 

piperita xL.) xdapat xdilakukan xdengan 

metode xDPPH (2,2-diphenyl-1-  

picryhydrazyl). xMetode xDPPH xdipilih 

karena xrelatif xsederhana, xdan xcepat 

proses xpengerjaannya. xPrinsip xmetode 

ini xadalah xpengukuran xaktivitas 

antioksidan xberdasarkan xkemampuan 

senyawa xdalam xsampel xuntuk 

mereduksi xradikal xbebas xDPPH, xyang 

ditandai xdengan xperubahan xwarna 

ungu xmenjadi xkuning x(Kedare 

&xSingh, x2011). 

Daun xgegarang x(Mentha 

xpiperita xL.) xmengandung xberbagai 

xsenyawa xmetabolit xsekunder xyang 

xberkontribusi xpada xaroma, xrasa, xdan 

xmanfaatnya. xKomponen xutama xyang 

xditemukan xdalam xdaun xgegarang 

x(Mentha xpiperita xL.) xadalah xminyak 

xatsiri xdengan xkandungan xdominan 

xberupa xmenthol xdan xmethone 

xmenciptakan xkarakteristik xsensorik 

xyang xunik, xmenghasilkan xbau xharum 
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yang xtajam xserta xmemberikan xsensasi 

dingin xyang xmenyegarkan. xSelain xitu, 

daun xgegarang x(Mentha xpiperita xL.) 

juga xmengandung xberbagai 

senyawaxsteroid xlainnya xseperti 

limonene, xcineole, xdan xpulegone xyang 

berkontribusi xpada xkompleksitas aroma 

dan xrasa xpada xdaun xini x(Singh et al., 

2015). xDaun xini xkaya 

akanxkelenjarxminyak xesensial xyang 

menghasilkan xaroma xkhas xmint. 

Bunga xdari xtanaman xgegarang 

(Mentha xpiperita xL.) xberwarna ungu 

yang xpanjangnya xmencapai x6-8 mm, 

bermahkota xempat xlobus xdengan 

diameter xsekitar x5 xmm x(Puspitasari 

et xal., x2021). xDaun xini xbanyak 

tumbuh xdidataran xtinggi xwilayah 

aceh xletaknya xDesa xLelabu, 

Kecamatan xBebesen, xKabupaten 

Aceh xTengah, xProvinsi xAceh. X 

Daun xgegarang x(Mentha 

piperita xL.) xjuga xkaya xakan 

senyawa xfenolik xyang xmemiliki 

aktivitas xantioksidan xyang xkuat. 

Senyawa xfenolik xyang teridentifikasi, 

flavonoid xditemukan xdalam xjumlah 

yang xbanyak, xdengan xluteolin xdan 

apigenin xsebagai xreprentasi 

utamanya. xSenyawa-senyawa xini 

memberikan xpotensi xantioksidan dan 

anti-inflamasi xyang xtinggi pada xdaun 

gegarang x(Mentha piperita xL.). xSelain 

senyawa metabolit xsekunder, xdaun 

gegarang (Mentha xpiperita xL.) 

jugaxmengandung xberbagai xvitamin dan 

mineral xyang xpenting xbagi kesehatan. 

Kandungan xvitamin xC dan vitamin xA 

yang xterdapat  pada xdaun gegarang 

(Menthaxpiperita xL.) memberikan 

kontribusi xtambahan pada aktivitas 

antioksidannya. xMineral seperti kalsium 

dan xmagnesium xjuga ditemukan xdalam 

jumlah xyang lebih sedikit. 

Keberagamanxkandungan nutrisi dan 

senyawa xbioaktif xlainnya, menjadikan 

daun xgegarang x(Mentha piperita xL.) 

sebagai xbahan xyang potensial xuntuk 

digunakan xdalam pengembangan 

nutraseutikal xdan produk xherbal lainnya 

(Mimica-Dukic & Bozin, 2008).  

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan xbahwa xdaun gegarang 

(Mentha xpiperita xL.) xmengandung 

flavonoid, xalkaloid, xdan xsenyawa 

bioaktif xlainnya xyang xmemiliki aktivitas 

antioksidan. Namun, masih terdapat 

keterbatasan xdalam penelitian xyang 

mengkaji xsecara mendalam xaktivitas 

antioksidan ekstrak xetanol xdaun gegarang 

(Mentha xpiperita xL.) xdalam xbentuk 

sediaan xtopical xmenggunakan metode 

DPPH x(2,2-diphenyl-1-H). Berdasarkan 

hal xtersebut, xpeneliti xmelakukan 
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mengembangkan xpotensi xkandungan 

senyawa xantioksidan xdari xestrak 

etanol xdaun xgegarang (Mentha 

piperita xL.) xdan xmembuat xproduk 

kosmetika xsebagai xpelembab xkulit.  

 

METODE 

Tempat xdan xWaktu xPenelitian 

Penelitian xini xdilakukan xdi 

Laboratorium xPenelitian xFakultas 

Farmasi xdan Kesehatan xUniversitas 

Tjut xNyak xDhien, xMedan. Penelitian 

ini xdilakukan xpada bulan xNovember 

2024 xhingga xbulan xMaret x2025. 

 Alat 

Timbangan xanalitik, xTimbangan 

digital, xlemari xpengering, xblender, 

Rotary xEvaporator, xoven, xlemari 

pendingin, xpH xmeter, xDigital xSkin 

Analyzer, xspektrofotometri xUV-VIS, 

dan xalat-alat xgelas xlaboratorium. 

 Bahan 

Bahan xyang xdigunakan xdalam 

penelitian xini xmeliputi xdaun 

gegarang (Mentha xpiperita xL.), etanol 

p.a, asam xstearat, xsetil xalkohol, 

nipagin, trietanolamin, xparfum, DPPH 

(2,2-diphenyl-1-picryhydrazyl), 

methanol p.a xdan aquadest. x 

Sampel 

Sampel xyang xdigunakan xadalah 

tanaman xgegarang (Mentha xpiperita 

L.) xyang xdiperoleh xdari xDesa 

Lelabu, xKecamatan xBebesen, 

Kabupaten xAceh xTengah, xProvinsi 

Aceh. xBagian xtumbuhan xyang 

digunakan xadalah xdaun. 

 Sukarelawan x 

Sukarelawan xyang xdijadikan xpanelis 

sejumlah x12 xorang xdengan xkriteria 

sebagai xberikut x: 

1. Pria xdan xwanita, xsehat xjasmani 

dan xRohani 

2. Usia xantara x19-23 xtahun 

3. Tidak xmemiliki xpenyakit xyang 

berhubungan xdengan xalergi 

4. Bersedia xmenjadi xsukarelawan 

(Leni, 2021). 

Tahapan/Jalannya xPenelitian 

Daun xgegarang (Mentha piperita xL.) 

segar xyang telahxdikumpulkan 

kemudian dilakukan proses xsortasi 

basah, xpencucian xdi air xmengalir dan 

pengeringan menggunakan lemari 

pengering dengan suhu x40-50℃ 

hingga diperoleh simplisia xkering daun 

gegarang (Mentha xpiperita xL.). 

Selanjutnya, simplisia xkering xdaun 

gegarang (Mentha xpiperita xL.) 

dihaluskan menggunakan xblender 

hingga menjadi serbuk xsimplisia daun 

gegarang (Menthaxpiperita L.) 

(kemenkes xRI, x2023). 
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Gambar 1. x Bagan xAlir xEkstraksi xSimplisia x xDaun x xGegarang (Mentha xpiperita xL.) 

 
 

Gambar x2. Bagan xAlir xPembuatan xLosion 
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Pembuatan xsediaan xlosion 

 Pembuatan xekstrak xetanol xdaun 

xgegarang (Mentha xpiperita xL.) xyang 

xdigunakan xdalam xsediaan xlosion xdibuat 

xdalam xberbagai xkonsentrai xyaitu x: x1%, 

1,5%, x2% xdan xblanko. xFormula xsediaan 

losion xekstrak xetanol xdaun xgegarang 

(Mentha xpiperita xL.) xdapat xdilihat xpada 

Tabel x1. 

Tabel x1. x Formula xSediaan xLosion xEkstrak xDaun xGegarang x(Mentha xpiperita xL.) 

Bahan 
(%/b/v) 

Fungsi F0 F1 F2 F3 

EEDG 0 1 1,5 2 Zat xaktif 

Asam xstrearat 3 3 3 3 Agen xpengemulsi 

Trietanolamin 0,75 0,75 0,75 0,75 Agen xpengemulsi 

Nipagin 0,15 0,15 0,15 0,15 Pengawet 

Setil xalkohol 1 1 1 1 Agen xpenstabil 

Parfum qs qs qs qs Pengharum x 

Aquadest Ad x100 Ad x100 Ad x100 Ad x100 Pelarut 

Keterangan x: 
EEDG  : xEkstrak xEtanol xDaun xGegarang 
LEEDG  : xLosion xEkstrak xEtanol xDaun xGegarang 
F1   : xLEEDG x1% 
F2   : xLEEDG x1,5% 
F3   : xLEEDG x2% 
 

 Berdasarkan xdata xpada xTabel x1 

xdi xatas xmenunjukkan xbahwa, xseluruh 

xformula xmenggunakan xbahan xdasar 

xyang xsama, xyaitu xasam xstearat xdan 

xtrietanolamin xsebagai xagen xpengemulsi, 

xsetil xalkohol xsebagai xpenstabil, xnipagin 

xsebagai xpengawet, xparfum xsebagai 

pengharum, xdan xaquadest xsebagai 

pelarut. xPerbedaan xutama xterletak xpada 

kadar xekstrak xetanol xdaun xgegarang 

(Mentha xpiperita xL.) xsebagai xzat xaktif, 

xyaitu x1% x(F1), x1,5% x(F2), x2% x(F3), xdan 

xblanko x(F0). 

Prosedur xPembuatan xSediaan xLosion 

xEkstrak xEtanol xDaun xGegarang 

(Mentha xpiperita xL.) 

1. Fase xminyak xdibuat xdengan 

xmeleburkan xasam xstearat xdan xsetil 
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alkohol xbersamaan xdi xatas 

penangas xair (massa 1) x 

2. Fase xair xdibuat xdengan 

memanaskan xaquadest, 

trietinolamin, xdan xnipagin xsecara 

bersamaan xsambil xsesekali diaduk 

hinga xhomogen (massa 2) 

3. Campurkan xmassa x1 xdan xmassa 

x2 ke xdalam xmortir xyang xtelah 

dipanaskan xdan xgerus xhingga 

homogen, xlalu xtambahkan 

aquadest xsedikit xdemi xsedikit. 

4. Kemudian xtambahkan xsedikit demi 

sedikit xekstrak xetanol xdaun 

gegarang (Mentha xpiperita xL.) xke 

dalam xmortir xlalu xgerus xhingga 

homogen. 

Analisa xData 

 Penelitian ini menggunakan 

metode xeskperimental xdengan 

tumbuhan xuji xdaun 

gegarangx(Mentha xpiperita xL.). 

Pengolahan xsimplisia, xpembuatan 

ekstrak xetanol xdari xdaun xgegarang 

(Mentha xpiperita xL.) xmenggunakan 

cara xmaserasi xmemakai xetanol xp.a, 

dan xskrining xfitokimia. xPembuatan 

formulasi xsediaan xlosion xdengan 

berbagai xkonsentrasi, xyaitu x1%, 

1,5%, x2% xdan xblanko. X  

 Pemeriksaan xmutu xfisik 

sediaan xlosion xmeliputi xuji 

organoleptis, xuji xstabilitas x(cycling 

test), xuji xpH, xuji xhomogenitas, xuji 

tipe xemulsi, xuji xviskositas, xuji daya 

sebar, xuji xefektivitas kelembapan, xuji 

iritasi xterhadap kulit xsukarelawan, 

serta xuji kesukaan x(hedonic xtest).  

Pengukuran xaktivitas 

antioksidan xdaun xgegarang x(Mentha 

piperita xL.) xmeliputi xpembuatan 

larutan xinduk xbaku xDPPH x(2,2-   

diphenyl-1-  picryhydrazyl), xPenentuan 

panjang xgelombang xserapan 

maksimum xDPPH x(2,2-diphenyl-1-

picryhydrazyl), xpenentuan xoperating 

time xDPPH x(2,2-diphenyl-1-

picryhydrazyl), xdan xpenentuan 

aktivitas xantioksidan xekstrak xetanol 

daun xgegarang x(Mentha xpiperita L.).

Pengukuran xaktivitas xantioksidan 
pada xsampel xekstrak xdaun 
gegarang (Mentha xpiperita xL.) 
 

Sebanyak x20 xmg xsampel 

ditimbang lalu xdimasukkan xke dalam 

labu ukur 50 xml, xkemudian dilarutkan 

dengan xmethanol p.a sampai xbatas 

tanda (400 xµg/ml). Larutan xuji dipipet 

0,1 xml, x0,2 xml, x0,3 xml, 0,4 xml 

dan x0,5 xml xkemudian masing-

masing dimasukkan xke xdalam labu 
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ukur x10 ml x(untuk mendapatkan 

konsentrasi larutan xuji 4 µg/ml, x8 

µg/ml, x12 µg/ml, x16 µg/ml xdan x20 

µg/ml),xlalu ditambahkan xmasing-

masing x1 xml larutan xDPPH x(400 

µg/ml) xdan dicukupkan xdengan 

methanol xp.a sampai xgaris xtanda 

batas. xLabu xuji didiamkan ditempat 

gelap selama 30-32 menit. Diukur 

serapan dengan spektrofotometri UV-

Vis pada panjang gelombang x516 xnm.  

Data xhasil xpengukuran absorbansi 

dianalisa xpersentase   aktivitas 

menggunakan persamaan:  

Kemudian dibuatxdalam kurvaxregresi 

linier untuk memperoleh nilai IC50.

 

Analisis Nilai IC50 

Dari xdata xpersentase xaktivitas 

antioksidan xdibuat xpersamaan xgaris 

regresi xlinear yang xmenandakan 

adanya xhubungan xantara xkonsentrasi 

dengan xpersentase aktivitas 

antioksidan xuntuk xmenentukan xnilai 

IC50 (Mustarichie xdkk., x2017). 

Hubungan nilai IC50 terhadap aktivitas 

antioksidan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel x2. xHubungan xNilai xIC50 xterhadap xAktivitas xAntioksidan 

No IC50 x(µg x/ xml) Aktivitas xAntioksidan 
1 < x50 xµg/ml Sangat xkuat 
2 50 xµg/mL x– x100 xµg/ml Kuat 
3 100 xµg/mL x– x250 xµg/ml Sedang 
4 250 xµg/mL x– x500 xµg/ml Lemah 
5 > x500 xµg/ml Sangat xLemah 

 

HASIL xDAN xPEMBAHASAN 

Hasil xskrining xfitokimia xekstrak xetanol 

xdaun xgegarang (Mentha xpiperita xL.) 

xdilakukan xdi xLaboratorium xPenelitian 

xFMIPA xUniversitas xSumatera xUtara, 

Medan. xData xhasil xskrining xfitokimia 

dapat xdilihat xpada xTabel x3. 

 

 

Tabel x3. Data xHasil xSkrining xFitokimia xDaun xGegarang x(Mentha xpiperita xL.) 

Uji xFitokima Pereaksi Hasil 
Uji 

Keterangan x 

Alkaloid Mayer  x x- Tidak terdapat 
xendapan 
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 Bouchardar + Terdapat endapan 
 Dragendorf x + orange 

Flavonoid Mg x+ xHCI x(p) + Jingga 
Saponin Aquadest x+ xHCI x2N + Terdapat buih 
Tanin FeCl x1% + Hijau 

Steroid Lieberman-Bouchardart + Hijau kehitaman x 
Keterangan x: 
(+) = xmengandung xsenyawa 
(-)  = xtidak xmengandung xsenyawa 
 

Hasil xpemeriksaan xmutu fisik 

sediaan xmeliputi, xhasil xuji 

organoleptis, xhasil xuji xstabilitas 

(cycling xtest), xhasil xuji xpH, xhasil 

uji xhomogenitas, xhasil xuji xtipe 

emulsi, xhasil xuji xviskositas, xhasil 

uji xdaya xsebar, xhasil xuji efektivitas 

kelembapan, xhasil xuji xiritasi 

terhadap xkulit xsukarelawan, xserta 

hasil xuji xkesukaan (hedonic xtest). 

Hasil xpengukuran xaktivitas 

antioksidan xmeliputi xpembuatan 

larutan xinduk xbaku xDPPH 

(2,2diphenyl-1-picryhydrazyl). Berikut 

adalah xhasil xevaluasi xlosion ekstrak 

etanol xdaun xgegarang (Mentha 

piperita xL.) xTabel x4. 

Tabel x4. xEvaluasi xmutu xfisik xsediaan xlosion xekstrak xdaun xgegarang x(Mentha xpiperita xL.). 

Evaluasi  x x xFormula 

F0 F1 F2 F3 

Organoleptik 

 
 

 

 

 

 

 Blanko  xLosion x 

F1 x(1%), x 

Losion x 

F2 x(1,5%) x 

Losion 

F3 x(2%) 

Stabilitas x(6 xcycle) Stabil Stabil stabil Stabil 

pH x(0 xcycle) 5,6 5,5 5,3 5,4 

pH x(6 xcycle) 6,0 5,9 5,6 5,8 

Losion xblank, 
xwhite xcolor, 
xfresh xsmell 

Losion xF1 x(1%), 
xlight xgreen 

xcolor, xfresh 

xsmell 

Losion xF2 x(1,5%), 
xgreen xcolor xfresh 

xsmell, x 

 

Losion xF3 x(2%), 
xdark xgreen 

xcolor, xfresh 

xsmell 
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Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen 

Tipe xemulsi O/W O/W O/W O/W 

Viskositas x(cps) 2640 2480 2540 2480 

Daya xsebar x(cm) 6,6-6,9 6,4-6,8 6,3-6,5 6,5-6,8 

Absorbansi x(second) 42 36 29 21 

Kadar xair x(%) 25,16 28,33 28,41 31,16 

Pemulihan 
Kelembapan x x(%) 28 x% 40,41 x% 48,25 x% 73,69 x% 

Iritasi - - - - 

Uji xkesukaan (Hedonic 

xtest) 
- 3 4 3 

 

 Evaluasi xmutu xlosion xmeliputi 

uji xorganoleptik, xstabilitas xfisik (uji 

siklus), xuji xpH, xhomogenitas, xjenis 

emulsi, xviskositas, xkemudahan 

penyebaran, xdaya xserap, xefektivitas 

pelembap, xiritasi xkulit, xdan xuji 

hedonik. xEvaluasi xdilakukan xpada 

tiga xformulasi, xserta xkontrol xnegatif. 

Dari xhasil xuji xorganoleptik, xdapat 

dilihat xbahwa xformulasi xlosion 

memiliki xkonsistensi xsemi xpadat 

dengan xwarna xhijau xdan xaroma 

segar. xWarna xhijau xterjadi xakibat 

penambahan xekstrak, xyang xmemiliki 

warna xhijau xgelap. xPenambahan 

ekstrak xdalam xjumlah xyang xlebih 

besar xmenyebabkan xwarna xlosion 

menjadi xlebih xgelap. xKontrol xnegatif 

berwarna xputih xkarena xtidak xada 

penambahan xekstrak xdaun xgegarang. 

 Evaluasi xselanjutnya xadalah uji 

stabilitas xfisik, xyang xmencakup 

organoleptik xdan xpH. xUji xstabilitas 

fisik xdilakukan xmenggunakan metode 

beku-cair xdalam xenam siklus. xHasil 

organoleptik menunjukkan xbahwa 

bentuk, warna, dan xaroma xlosion tidak 

berubah, menunjukkan xbahwa 

formulasi secara xfisik xstabil xsetelah 

enam siklus xdengan xvariasi xsuhu. 

Penilaian xstabilitas xfisik xjuga 

dilakukan xuntuk xpH. xBerdasarkan 

pengamatan xsetelah xuji xstabilitas fisik 

menggunakan xmetode beku- cair, sabun 

kertas xmengalami perubahan xpH, 

tetapi xperubahan tersebut xminor. 

Perubahan xpH yang relatif xkecil xini 

mungkin disebabkan oleh bahan xdasar 

losion xyang mengandung xsenyawa 

asam. 
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 Uji xpH xdilakukan xuntuk 

menentukan xnilai xpH xlosion xyang 

berkaitan xdengan xsensitivitas kulit. 

Persyaratan pH xuntuk pembuatan losion 

adalah x4,5-8 (Fauzia xNingrum 

Syaputri xdkk., 2023). xJika xpH terlalu 

asam, xdapat menyebabkan xiritasi kulit, 

namun jika xpH xterlalu xbasa, xdapat 

membuat kulit xmenjadi xkering 

(Iskandar xdkk., x2021). xKetiga 

formula xlosion xmemiliki xpH xyang 

sesuai xantara x5,3-5,5, xyang 

diklasifikasikan xsebagai xpH xaman 

untuk xdigunakan xsebagai xpersiapan 

topikal. X 

 Uji xhomogenitas xkemudian 

dilakukan xuntuk xmemastikan xbahwa 

bahan xaktif xdan xbahan xlain 

tercampur xsecara xmerata, xtanpa 

partikel xkasar xatau xgumpalan. Ketiga 

formula xlosion xmemiliki xkomposisi 

homogen, xdemikian xpula xdengan 

losion xblanko. xHal xini xditandai 

dengan xtidak xadanya xpartikel xkasar, 

gumpalan, xatau xpemisahan xfase pada 

persiapan xyang xdiaplikasikan xpada 

slide xkaca. X   

Keseragamanxtekstur menunjuk 

kan xbahwa xformulasi xhomogen 

danxmemiliki konsistensiyangxkonsisten 

di xseluruh xbagian, xyang xesensial 

untuk xmemastikan xproduk 

xmemberikan xefek xterapeutik xyang 

xdiinginkan (Rasydy xdkk., x2021). 

  Evaluasi xselanjutnya xadalah 

xuji xjenis xemulsi xmenggunakan 

xindikator xmetilen xbiru, xdan 

xhasilnya xmenunjukkan xbahwa 

xketiga xformulasi xlosion xdan xlosion 

xkosong xmerupakan xlosion xemulsi 

xminyak xdalam xair x(O/W). xHal xini 

xditunjukkan xoleh xlarutnya xmetilen 

xbiru xsecara xlengkap xdalam xlosion. 

xLosion xdengan xtipe xemulsi xminyak 

xdalam xair x(O/W) xmemiliki xtekstur 

xringan, xmudah xdiserap, xdan xterasa 

xlebih xnyaman xdigunakan. 

  Uji xviskositas xjuga 

xdilakukan xuntuk xmengevaluasi 

xketebalan xlosion, xyang xdapat 

xmemengaruhi xkemudahan 

xpenyebaran xdan xkemampuan 

xpenyerapannya. xHasil xviskositas 

xdari xketiga xformulasi xmenunjukkan 

xbahwa xmasing-masing xmemenuhi 

xpersyaratan xStandar xNasional 

xIndonesia x(SNI) x16-4300-1996, 

xyang xmenetapkan xrentang x2.000-   

50.000 xcps, xSelain xitu, xuji 

xkelembutan xjuga xmemenuhi xkriteria 

xyang xditetapkan, xdengan xnilai 

xberkisar xantara x5–7 xcm, 

xmenunjukkan xbahwa xlosion 

xmenyebar xsecara xoptimal xdi 
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permukaan xkulit. xSelain xitu, xhasil uji 

penyerapan xberada xdalam xbatas yang 

dapat xditerima, xdengan xwaktu 

penyerapan xkurang xdari x120 xdetik, 

yang xmenunjukkan xbahwa xlosion 

mudah xdiserap xoleh xkulit. xKetiga 

parameter xini xsecara xkolektif 

mendukung xkualitas xfisik xlosion, 

memastikan xefektivitasnya xdan 

kenyamanan xpengguna.  

Evaluasi xberikutnya xadalah uji 

efektivitas xpelembapan, xyang 

dilakukan xmenggunakan xanalis xkulit 

digital xpada x12 xsukarelawan xselama 

empat xminggu. xHasil xmenunjukkan 

bahwa xketiga xformulasi xmemberikan 

tingkat xkelembapan xantara x28,33 

xhingga x31,16, xdikategorikan xsebagai 

xnormal, xdengan xpersentase 

xpemulihan xrelatif xtinggi xantara 

x40,41% xhingga x73,69%, 

xdiklasifikasikan xsebagai xlembap 

xhingga xsangat xlembap. xDi xantara 

xformulasi, xF3 xmenunjukkan xkinerja 

xterbaik, xmenghasilkan xtingkat 

xkelembapan x31,16 xdengan 

xpersentase xpemulihan xtertinggi 

x73,69%, xdiklasifikasikan xsebagai 

x“sangat xlembap.” xPeningkatan 

xkonsentrasi xekstrak xmenyebabkan 

xkapasitas xpelembapan xlosion 

xmeningkat, xmenunjukkan xkorelasi 

xpositif xantara xkandungan xekstrak 

xdan xhidrasi xkulit.

Peningkatan xini xdikaitkan 

dengan xadanya xsenyawa xflavonoid, 

yang xbertindak xsebagai xagen 

pelembap xdengan xmengikat xair xdi 

stratum xkorneum xdan xmelindungi 

kolagen xkulit xdari xdegradasi xakibat 

radikal xbebas. Kemampuan xlosion 

untuk xmempertahankan xhidrasi xkulit 

didukung xoleh xhasil xuji xiritasi, yang 

menunjukkan xbahwa xtidak xada xdari 

ketiga xformulasi xyang xmenyebabkan 

tanda-tanda xiritasi xseperti xkemerahan, 

gatal, xatau xkasar. xTemuan xini 

menunjukkan xbahwa xformulasi losion 

aman digunakan xdan xefektif 

xmembantu mempertahankan xkulit 

xsehat.  

  Evaluasi xfisik xakhir xadalah 

xuji xpreferensi xpanelis, xyang 

xdilakukan xterhadap x20 xpanelis 

x(sukarelawan) xmenggunakan 

xparameter xorganoleptik xseperti 

xtekstur, xwarna, xdan xaroma. 

xHasilnya xmenunjukkan xbahwa 

xlosion xF2 xpaling xdisukai xoleh 

xpanelis xdalam xhal xtekstur, xwarna, 

xdan xaroma. 
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Penentuan xpanjang gelombang 

serapan maksimum xDPPH x(2,2-

diphenyl-1-picryhydrazyl), xpenentuan 

operating xtime xDPPH x(2,2-

diphenyl-1-picryhydrazyl), dan 

pengukuran xaktivitas xantioksidan 

ekstrak xetanol xdaun xgegarang 

(Mentha piperita xL.), xsediaan xlosion 

ekstrak xetanol xdaun xgegarang 

(Mentha xpiperita L.) xdengan 

konsentrasi x(F1=1%), x(F2=1,5% 

(F3=2%), xdan xblanko. Hasil 

pemeriksaan xspektrum xinframerah 

xdapat xdilihat xpada xGambar x3 dan 4. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar x3. x xPengukuran xPanjang Gelombang xSerapan xMaksimum xDPPH
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. X Kurva xHubungan xKonsentrasi xDPPH xterhadap xSediaan xlosion xEkstrak

Etanol xDaun xGegarang xF3 (2%). X 

 

Dari xperbandingan xdengan 

penelitian xberjudul xKarakterisasi 

Senyawa xKimia xDaun xMint (Mentha 

piperita xL.) xdengan xMetode xFTIR 

dan xKemometrik x(Puspitasari xet xal., 

x2021), xdiperoleh xhasil xdaun 

xgegarang x(Mentha xpiperita xL.) 

xmengandung xsenyawa xyang xsama 

xyaitu xpositif xalkaloid, xflavonoid, 

xsaponin, xtanin xdan xsteroid. xHal ini 
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menunjukkan xbahwa xmetode 

ekstraksi xyang xdigunakan xdalam 

kedua xpenetilian xmampu 

mengidentifikasi xmetabolit xsekunder 

utama xyang xsecara xkonsistensi 

terdapat xpada xdaun xgararang 

(Mentha xpiperita xL.). xKonsistensi 

hasil xini xmemperkuat xvaliditas 

temuan xbahwa xtanaman xtersebut 

kaya xakan xsenyawa xbioaktif xseperti 

flavonoid xdan xalkaloid xyang 

berpotensi xsebagai xantioksidan. 

Kandungan xtersebut xmendukung 

potensi xdaun xgegarang 

(Menthaxpiperita L.) xsebagai xsumber 

antioksidan xalami xyang xdapat 

dimanfaatkan xdalam xpengembangan 

sediaan xlosion x(Yuliani, x2021). 
Hasil xUji xAktivitas xAntioksidan xEkstrak 

Etanol xDaun xGegarang x(Mentha xpiperita 

xL.) xMenggunakan xMetode xDPPH x(2,2-
diphenyl-1 xpicrylhydrazil) 

Uji xantioksidan xdilakukan 

menggunakan xmetode xDPPH 

berdasarkan xkemampuan xsampel 

untuk xmenangkal xradikal xbebas 

DPPH. xPengukuran xaktivitas 

antioksidan xdilakukan xpada xekstrak 

etanol xdaun xgegarang xdan xsediaan 

losion xyang xtelah xdiformulasikan. 

 Hasil xanalisis xIC50 x x(Inhibitor 

Concentration) xsampel xuji 
Nilai xIC50 xmerupakan xindikator 

penting xdalam xmenentukan xpotensi 

aktivitas xantioksidan xsuatu xsenyawa, xdi 

xmana xsemakin xkecil xnilai xIC50 xyang 

xdihasilkan, xmaka xsemakin xkuat xpula 

xkemampuan xsenyawa xtersebut xdalam 

xmeredam xradikal xbebas. xTabel xhasil 

xIC50 x xsampel xuji xdapat xdilihat xpada 

xTabel 5. 

Tabel x5. Hasil xIC50 x xSampel xUji 

No Sampel xUji IC50 x(µg/ml) Keterangan 

1 
Ekstrak Etanol xDaun 

xGegarang 
14,33 Sangat Kuat 

2 F0 (Blanko) 290 Lemah x 

3 F1 (1 %) 91,05 Kuat 

4 F2 (1,5%) 38,72 Sangat Kuat 

5 F3 (2 %) 30,06 Sangat Kuat 

 Berdasarkan xdata xdi xatas 

menunjukkan xbahwa, xekstrak xetanol 

daun xgegarang x(Mentha xpiperita L.) 

memiliki xaktivitas xantioksidan 

dengan xperolehan xnilai xIC50 xsebesar 

14,33 xµg/ml, xtermasuk xkategori 

“sangat xkuat”, xselain xitu xformula 

F2 x(1,5%) xdan xF3 x(2%) xjuga 

menunjukkan xaktivitas xantioksidan 

yang x“sangat xkuat” xdengan xnilai 
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IC50 xmasing-masing x38,72 xµg/ml 

dan x30,06 xµg/ml. xsementara xitu, 

formula xF1 x(1%) xmenunjukkan 

aktivitas xantioksidan xyang xkuat 

dengan xnilai xIC50 xsebesar x91,05 

µg/ml, xdan xF0 x(blanko) 

menunjukkan xaktivitas xantioksidan 

yang xlemah xdengan xnilai xIC50 

sebesar x290 xµg/ml. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan xhasil xpenelitian 

yang xdilakukan, xdapat xdisimpulkan 

bahwa xdaun xgegarang (Mentha 

piperita xL.) xdalam xbentuk xekstrak 

etanol xdapat xdiformulasikan xdengan 

sukses xmenjadi xsediaan xlosion 

dengan xkonsentrasi xyang xbervariasi, 

yaitu xF1 (1%), xF2 (1,5%), xdan F3 

(2%), xyang xsemuanya xmemenuhi 

standar xkualitas xfisik xdan xkimia 

yang xrequired, xaman xtanpa 

menyebabkan xiritasi, xdan xefektif 

dalam xmelembapkan xkulit. xEkstrak 

daun xgegarang xmemiliki xaktivitas 

antioksidan xyang xsangat xkuat 

berdasarkan xuji xDPPH xdengan xnilai 

IC50. xFormulasi xlosion xF3 

diidentifikasixsebagaiformulasixterbaik, 

paling xefektif, menunjukkan xaktivitas 

antioksidan xterkuat xdengan xnilai IC₅₀ 

30,06 xµg/ml, xdikategorikan xsebagai 

sangat xkuat, xdan xmencapai 

persentase xpemulihan xkelembapan 

73,69%, xdikategorikan xsebagai sangat 

lembap xdan xtanpa xtanda-tanda 

iritasi, xmengonfirmasi xkeamanannya 

untuk xdigunakan. xBerdasarkan xdata 

ini, xsampel xekstrak xetanol xdaun 

gegarang xmemiliki xpotensi xsebagai 

bahan xaktif xanti-penuaan. 
 UCAPAN xTERIMA xKASIH 
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 DAFTAR xPUSTAKA 

1. Aryantini D, xKristianingsih xI, 

xKurniawati xE, xLanuru xAR. xSifat xfisik 

xdan xuji xiritasi xakut xdermal xsoothing 

xgel xkombinasi xlidah xbuaya xdan xbuah 

xnaga. xParapemikir xJ xIlm xFarm. 

x2020;9(1).https://doi.org/10.30591/p

jif.v9i1.1671 

2. Azwanida xNN. xA xreview xon xthe 

xextraction xmethods xuse xin xmedicinal 

xplants. xMed xAromat xPlants. 

x2015;4(3).https://doi.org/10.4172/21

67-0412.1000196 

3. Cahyaningsih xE, xYuda xPESK, 

xSantoso xP. xSkrining xfitokimia xdan xuji 

xaktivitas xantioksidan xekstrak xetanol 

xbunga xtelang. xJ xIlm xMedicamento. 

https://doi.org/10.30591/pjif.v9i1.1671
https://doi.org/10.30591/pjif.v9i1.1671
https://doi.org/10.4172/2167-0412.1000196
https://doi.org/10.4172/2167-0412.1000196


 Volume 10, No.2, April 2026: 153-170 

 

 

Publish By; Jurnal Dunia Farmasi 169 

 

x2019;5(1). 

https://doi.org/10.36733/medicament

o.v5i1.851 

4. Damayanti xRH, xMeylina xL, xRusli xR. 

xFormulasi xsediaan xlosion xtabir xsurya 

xekstrak xdaun xcempedak. xProc 

xMulawarman xPharm xConf. 

x2017;6:167–172. 

https://doi.org/10.25026/mpc.v6i1.27

9 

5. Departemen xKesehatan xRI. 

xParameter xstandar xumum xekstrak 

xtumbuhan xobat. xEdisi xIV. xJakarta: 

xDepkes xRI; x2000. xp.9–16. 

6. Dominica xD, xHandayani xD. 

xFormulasi xdan xevaluasi xsediaan 

xlosion xekstrak xdaun xlengkeng 

xsebagai xantioksidan. xJ xFarm xIlmu 

xKefarmasian xIndones. x2019;6(1):1–

7.https://doi.org/10.20473/jfiki.v6i12

019.1-7 

7. Duarte xI, xFigueiredo xM, xHafner xS, 

xPedroso xDMM, xSilveira xJEPS, 

xToyota xR. xSensitive xskin: xreview xof 

xan xascending xconcept. xAn xBras 

xDermatol. x2017;92(4):521–525. 

https://doi.org/10.1590/abd1806-

4841.201756111 

8. Dzaky xAFA. xUji xaktivitas 

xantioksidan xekstrak xmetanol xdaun 

xzaitun xdengan xmetode xDPPH. 

xJakarta: xUIN xSyarif xHidayatullah; 

x2018. 

9. Ebrahimi xF, xMahmoudi xJ, xTorbati xM, 

xKarimi xP, xValizadeh xH. xHemostatic 

xactivity xof xMyrtus xcommunis xL. xleaf 

xextract. xJ xEthnopharmacol. 

x2020;249:112398. 

https://doi.org/10.1016/j.jep.2019.11

2398 

10. Fauzia xNS, xMulya xRA, xTugon xTDA, 

xWulandari xFW. xFormulasi xdan xuji 

xkarakteristik xhandbody xlosion 

xekstrak xdaun xsirih xmerah. xFarmasis. 

x2023;4(1):13–22. 

https://doi.org/10.36456/farmasis.v4i

1.6915 

11. Hani xRC, xMilanda xT. xReview: 

xmanfaat xantioksidan xpada xtanaman 

xbuah xdi xIndonesia. xFarmaka. 

x2016;14(1):184–190. 

12. Hepni xH. xFormulasi xlosion xkolagen 

xtulang xikan xpatin xsebagai xpelembab 

xkulit. xIndonesian xTrust xHealth xJ. 

x2021;4(1):401–408. 

https://doi.org/10.37104/ithj.v4i1.681

13.  

13. Hudz xN, xKobylinska xL, xPokajewicz 

xK, xet xal. xMentha xpiperita: xessential 

xoil xand xextracts. xMolecules. 

x2023;28(21):7444. 

https://doi.org/10.3390/molecules282

17444 

https://doi.org/10.36733/medicamento.v5i1.851
https://doi.org/10.36733/medicamento.v5i1.851
https://doi.org/10.25026/mpc.v6i1.279
https://doi.org/10.25026/mpc.v6i1.279
https://doi.org/10.20473/jfiki.v6i12019.1-7
https://doi.org/10.20473/jfiki.v6i12019.1-7
https://doi.org/10.1590/abd1806-4841.201756111
https://doi.org/10.1590/abd1806-4841.201756111
https://doi.org/10.1016/j.jep.2019.112398
https://doi.org/10.1016/j.jep.2019.112398
https://doi.org/10.36456/farmasis.v4i1.6915
https://doi.org/10.36456/farmasis.v4i1.6915
https://doi.org/10.37104/ithj.v4i1.68113
https://doi.org/10.37104/ithj.v4i1.68113
https://doi.org/10.3390/molecules28217444
https://doi.org/10.3390/molecules28217444


 Volume 10, No.2, April 2026: 153-170 

 

 

Publish By; Jurnal Dunia Farmasi 170 

 

14. Kammeyer xA, xLuiten xRM. xOxidation 

xevents xand xskin xaging. xAgeing xRes 

xRev. x2015;21:16–29. 

https://doi.org/10.1016/j.arr.2015.01.

001 

15. Krutmann xJ, xBouloc xA, xSore xG, 

xBernard xBA, xPasseron xT. xThe xskin 

xaging xexposome. xJ xDermatol xSci. 

x2017;85(3):152–161. 

https://doi.org/10.1016/j.jdermsci.20

16.09.015 

16. Lee xHJ, xKim xM. xSkin xbarrier 

xfunction xand xthe xmicrobiome. xInt xJ 

xMol xSci. x2022;23(21):13071. 

https://doi.org/10.3390/ijms2321130

71 

17. Lukic xM, xPantelic xI, xSavic xSD. 

xTowards xoptimal xpH xof xthe xskin. 

xCosmetics. x2021;8(69):1–18. 

https://doi.org/10.3390/cosmetics803

0069 

18. Muscolo xA, xOteri xM, xTalarico xG, 

xRizzuto xM. xOxidative xstress xand 

xantioxidant xphytochemicals. xInt xJ 

xMol xSci. x2024;25(6):3264. 

https://doi.org/10.3390/ijms2506326

4 

19. Rinnerthaler xM, xBischof xJ, xStreubel 

xM, xTrost xA, xRichter xK. xOxidative 

xstress xin xaging xhuman xskin. 

xBiomolecules. x2015;5(2):545–589. 

https://doi.org/10.3390/biom5020545 

20. Singh xR, xShushni xMAM, xBelkheir xA. 

xAntibacterial xand xantioxidant 

xactivities xof xMentha xpiperita. xArab xJ 

xChem. x2015;8(3):322–328. 

https://doi.org/10.1016/j.arabjc.2011.

01.019 

21. Wei xH, xKong xS, xJayaraman xV, 

xSelvaraj xD, xSoundararajan xP, 

xManivannan xA. xMentha xarvensis xand 

xMentha xpiperita. xHorticulturae. 

x2023;9(2):224. 

https://doi.org/10.3390/horticulturae

9020224 

 

https://doi.org/10.1016/j.arr.2015.01.001
https://doi.org/10.1016/j.arr.2015.01.001
https://doi.org/10.1016/j.jdermsci.2016.09.015
https://doi.org/10.1016/j.jdermsci.2016.09.015
https://doi.org/10.3390/ijms232113071
https://doi.org/10.3390/ijms232113071
https://doi.org/10.3390/cosmetics8030069
https://doi.org/10.3390/cosmetics8030069
https://doi.org/10.3390/ijms25063264
https://doi.org/10.3390/ijms25063264
https://doi.org/10.3390/biom5020545
https://doi.org/10.1016/j.arabjc.2011.01.019
https://doi.org/10.1016/j.arabjc.2011.01.019
https://doi.org/10.3390/horticulturae9020224
https://doi.org/10.3390/horticulturae9020224

